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ABSTRAK

TRANSFORMASI FUNGSI KERATON KASEPUHAN PADA MASA

KEPEMIMPINAN SULTAN SEPUH XIII

Penelitian ini mengkaji transformasi fungsi Keraton Kasepuhan Cirebon
dari pusat pemerintahan tradisional menjadi objek wisata budaya pada masa
kepemimpinan Sultan Sepuh XIII (1969-2010). Perubahan ini dilatarbelakangi oleh
menurunnya peran politik keraton pasca kemerdekaan Indonesia dan krisis ekonomi
akibat sengketa tanah dengan pemerintah. Fokus penelitian meliputi faktor
pendorong perubahan, dampak terhadap kelembagaan, sosial-budaya, dan ekonomi
keraton, serta strategi adaptasi keraton di era modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi kelembagaan dan teori
perubahan kelembagaan. Menggunakan metode penelitian sejarah dengan tahapan
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh dari sumber
primer dan sekunder, seperti wawancara dengan keluarga keraton serta abdi dalem,
dokumen keraton, buku, artikel, skripsi, dan berita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformasi Keraton Kasepuhan
dipicu oleh krisis ekonomi pasca-sengketa tanah dan visi modernisasi Sultan Sepuh
XIII. Dampaknya meliputi: (1) perubahan kelembagaan (pembentukan UPKK,
akses terbatas ke naskah kuno); (2) pergeseran nilai sosial; (3) peningkatan ekonomi
melalui pariwisata. Keraton berhasil memadukan pelestarian budaya dengan
adaptasi ekonomi tanpa kehilangan identitas tradisional.

Kata Kunci: Keratonn Kasepuhan; Transformasi Fungsi; Sultan Sepuh XIII.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keraton adalah salah satu representasi paling penting dari kekayaan
budaya dan sejarah Indonesia. Sejak abad ke-8 hingga ke-19, keraton pada
masa lalu berfungsi sebagai pusat pemerintahan kerajaan dan memengaruhi
sosial, budaya, dan spiritualitas masyarakat. Posisinya sebagai pusat
kebudayaan terutama di Jawa sejak era Majapahit (abad ke-13) hingga
Kesultanan Islam (abad ke-16) membuat keraton memiliki posisi penting
dalam masyarakat, terutama di daerah dengan tradisi kerajaan yang kuat.
Selain menunjukkan kekuasaan, keberadaan keraton juga menunjukkan
identitas dan kekuatan nilai-nilai budaya yang terus dipertahankan hingga
saat ini. Keraton di berbagai tempat di Indonesia, seperti Cirebon yang
berdiri sejak abad ke-15, juga berfungsi sebagai pusat aktivitas budaya lokal
yang melibatkan orang-orang di sekitar mereka, seperti upacara adat, seni
tradisional, dan berbagai aktivitas sosial lainnya.*

Cirebon sebagai salah satu kota bersejarah di Indonesia, memiliki
tiga keraton besar, yaitu Keraton Kasepuhan, Kanoman, dan Kacirebonan.?
Ketiga keraton ini memiliki pengaruh besar pada perkembangan budaya
Cirebon dan juga menambah kekayaan budaya Indonesia secara

keseluruhan. Cirebon terkenal dengan budayanya yang merupakan

! Toto Sucipto, “Eksistensi Keraton di Cirebon Kajian Persepsi Masyarakat terhadap
Keraton-Keraton di Cirebon”, Patanjala : Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol. 2, No. 3,
2010, hlm. 473.

2 Wiwin Yuli Astari dan Gina Puspitasari Rochman, “Hubungan Timbal Balik antar Aktor
dalam Pengembangan Wisata Budaya Keraton Kota Cirebon”, Jurnal Riset Perencanaan Wilayah
Dan Kota, Vol. 3, No. 1, Juli 2023, hlm. 48.



campuran dari budaya Islam, Jawa, dan Sunda.* Sehingga, keraton-
keratonnya memiliki ciri dan karakteristik yang unik. Dalam hal ini, keraton
berfungsi sebagai pusat kebudayaan yang mengajarkan masyarakat nilai-
nilai budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.

Sebagai salah satu keraton tertua dan paling terkenal di Cirebon,
Keraton Kasepuhan telah mengalami berbagai perkembangan dan tantangan
sejak didirikan pada abad ke-15. Seiring berkembangya zaman dan
kemajuan kota Cirebon, fungsi sosial dan budaya keraton mulai menurun,
dan banyak bangunan mengalami kerusakan. Selain itu, keraton ini semakin
tidak menarik sebagai pusat budaya dan sejarah karena kekurangan
dukungan pemerintah dan kekurangan dana.* Hal tersebut menimbulkan
kekhawatiran tentang bagaimana peran keraton dalam melestarikan tradisi
lokal akan tetap berlanjut.

Di Indonesia, penetapan situs-situs budaya sebagai objek wisata dan
cagar budaya termasuk keraton merupakan salah satu strategi utama dalam
menjaga kelestarian warisan budaya. Penetapan keraton sebagai objek
wisata dan cagar budaya bertujuan untuk mengembalikan fungsi-fungsi
keraton sebagai pusat kebudayaan yang memiliki nilai sejarah tinggi.®

Pemerintah turut berperan dalam melestarikan situs-situs budaya di

3 M. Alie Humaedi, “Budaya Hibrida Masyarakat Cirebon”, Humaniora, Vol. 25, No. 3,
Oktober 2013, hlm. 282-283.

4 Wawancara dengan Bapak Raden Nanung di Keraton Kasepuhan Cirebon, 11 Agustus
2024.

5 Harry Iskandar Wijaya, “Cagar Budaya Dan Pariwisata — Balai Pelestarian Cagar Budaya
Sumatera Barat,” 13 Agustus 2017, https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbsumbar/cagar-
budaya-dan-pariwisata/. Diakses pada tanggal 16 November 2024, pukul 14.05 WIB.


https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbsumbar/cagar-budaya-dan-pariwisata/
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbsumbar/cagar-budaya-dan-pariwisata/

berbagai daerah, termasuk di Cirebon. Hal tersebut dilakukan tidak hanya
untuk memperbaiki kondisi fisik bangunan, tetapi juga untuk
menghidupkan kembali tradisi-tradisi yang sempat terhenti, seperti upacara
adat, kesenian tradisional, serta kegiatan sosial-budaya lainnya.® Dengan
ditetapkannya keraton sebagai objek wisata dan cagar budaya, menjadikan
keraton dapat kembali memainkan perannya sebagai pusat kebudayaan yang
tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat setempat, tetapi juga dapat menarik
wisatawan lokal maupun mancanegara.

Pangeran Raja Adipati Maulana Pakuningrat atau yang lebih dikenal
sebagai Sultan Sepuh XIII memiliki peran kunci dalam proses transformasi
Keraton Kasepuhan Cirebon sebagai objek wisata dan cagar budaya.
Sebagai pemimpin yang mewarisi tanggung jawab dalam menjaga warisan
budaya keraton, dia memiliki pandangan progresif tentang melestarikan
warisan budaya tersebut. Melalui kepemimpinannya, Sultan Sepuh XIII
memberikan persetujuan atas upaya untuk menjadikan keraton sebagai
objek wisata dan cagar budaya, karena ia melihat pentingnya menjaga
relevansi keraton di era modern, baik sebagai warisan budaya maupun
sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat sekitar.’

Dalam konteks kebudayaan dan warisan sejarah di Indonesia,
keraton-keraton memiliki peran yang sangat penting sebagai penjaga tradisi

dan identitas budaya. Idealnya, keraton-keraton sekarang harus berfungsi

2024.

¢ Wawancara dengan Bapak Raden Nanung, di Keraton Kasepuhan Cirebon, 11 Agustus

7 Ibid.



sebagai pusat pelestarian budaya, pendidikan, dan pariwisata yang aktif,
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sekitar serta menjaga nilai-nilai
sejarah yang terkandung di dalamnya.® Namun, realitas menunjukkan
bahwa tidak semua keraton mampu menjalankan fungsi tersebut dengan
optimal. Banyak keraton mengalami kemunduran, baik dalam aspek fisik
bangunan maupun dalam peran budaya mereka di masyarakat.

Berbeda dengan kondisi tersebut, Keraton Kasepuhan Cirebon
menunjukkan perkembangan yang signifikan selama masa kepemimpinan
Sultan Sepuh XIII. Keraton Kasepuhan melakukan berbagai upaya dalam
melestarikan warisan budaya keraton. Hal tersebut dilakukan dalam bentuk
perbaikan fisik bangunan, pemanfaatan keraton sebagai objek wisata, serta
upaya pelestarian budaya melalui festival, ritual keagamaan, dan edukasi
budaya untuk generasi muda. Periode ini menjadi momen penting karena
Sultan Sepuh XIII menyetujui adanya perubahan fungsi keraton, dari
sekadar simbol kekuasaan tradisional menjadi objek wisata dan cagar
budaya yang mampu menarik perhatian masyarakat luas.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk
memahami proses transformasi fungsi Keraton Kasepuhan di bawah
kepemimpinan Sultan Sepuh XIII. Dengan menganalisis faktor dan dampak
dari perubahan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan baru tentang bagaimana institusi tradisional seperti keraton dapat

8 Denny Winata dan Indri Astrina, “Implementation of Centrality Concept on Keraton
Surakarta Hadiningrat”, Jurnal RISA : Riset Arsitektur, Vol. 06, No. 03, juli 2022, hlm. 315.

® Wawancara dengan Bapak Raden Nanung, di Keraton Kasepuhan Cirebon, 11 Agustus
2024.



beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai budayanya.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi upaya

pelestarian warisan budaya lainnya di Indonesia.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada transformasi fungsi yang terjadi di
Keraton Kasepuhan Cirebon selama masa kepemimpinan Sultan Sepuh
XIII. Pemilihan Keraton Kasepuhan sebagai objek penelitian didasarkan
pada statusnya sebagai keraton tertua dan terbesar di Cirebon, serta
perannya yang paling signifikan dalam proses melestarikan warisan budaya
di Cirebon.

Penelitian ini difokuskan pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh
XII karena pada periode inilah Keraton Kasepuhan mengalami
transformasi fungsi. Di bawah kepemimpinannya, keraton beralih dari
sekadar menjadi simbol kerajaan tradisional menjadi objek wisata dan cagar
budaya yang menarik perhatian publik. Transformasi ini mencerminkan
upaya Sultan Sepuh XIII dalam merespons tantangan zaman, dengan
mengadaptasi fungsi keraton agar tetap relevan dan berperan aktif bagi
masyarakat luas. Masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII dipilih karena
dianggap sebagai fase penting yang mencerminkan perubahan signifikan
dalam fungsi sosial, budaya, dan ekonomi keraton, serta dalam peranannya
sebagai pusat pelestarian tradisi lokal.

Dari batasan masalah di atas, rumusan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



. Bagaimana fungsi Keraton Kasepuhan Cirebon sebelum masa

kepemimpinan Sultan Sepuh XIII?
Mengapa fungsi Keraton Kasepuhan mengalami transformasi

pada masa Sultan Sepuh XIII?

. Apa dampak dari transformasi fungsi Keraton Kasepuhan pada

masa Sultan Sepuh XIII?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

1.

Menjelaskan fungsi Keraton Kasepuhan Cirebon sebelum masa
kepemimpinan Sultan Sepuh XIII.

Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan fungsi Keraton
Kasepuhan mengalami transformasi pada masa Sultan Sepuh
XIII.

Menjelaskan dampak dari transformasi fungsi Keraton

Kasepuhan pada masa Sultan Sepuh XIII.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

. Memberikan kontribusi terhadap kajian sejarah Islam di Jawa

Barat.
Menambah wawasan dalam ilmu sejarah serta bisa menjadi

bahan referensi dalam penelitian selanjutnya.



3. Sebagai dokumen penting bagi Keraton Kasepuhan Cirebon
baik rujukan maupun arsip.
D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelitian yang dikaji, literatur mengenai Keraton
Kasepuhan Cirebon sudah banyak dijadikan sebagai objek penelitian.
Namun, karya mengenai Sultan Sepuh XIII dan perubahan fungsi Keraton
Kasepuhan sebagai objek wisata dan cagar budaya Islam belum banyak
yang meneliti. Terdapat beberapa karya yang dapat dijadikan sebagai
tinjauan pustaka.

Pertama, skripsi yang berjudul “Sejarah Arsitektur Keraton
Kasepuhan Cirebon dalam Perspektif Sejarah dan Budaya” yang ditulis oleh
Eka Maya Shinta mahasiswa S1 Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2023.
Skripsi tersebut membahas berbagai aspek arsitektur Keraton Kasepuhan
Cirebon, mulai dari sejarah awal hingga evolusi arsitekturnya yang tetap
mempertahankan elemen-elemen tradisional. Skripsi tersebut juga menggali
sejarah awal Keraton Kasepuhan yang sebelumnya dikenal sebagai Keraton
Pakungwati, serta bangunan penting di dalamnya. Sama halnya dengan
penelitian ini, skripsi tersebut juga berfokus pada Keraton Kasepuhan
Cirebon sebagai objek penelitian. Keduanya menyoroti keraton sebagai
simbol identitas budaya dan sejarah masyarakat Cirebon, sekaligus sebagai
warisan budaya yang perlu dilestarikan. Namun, pendekatan dan fokus

kedua penelitian ini berbeda. Skripsi tersebut lebih terfokus pada aspek



arsitektur keraton serta simbolisme yang terkandung di dalam struktur
bangunannya. Sedangkan penelitian ini mengarahkan perhatian pada
transformasi fungsi keraton pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII.
Penelitian ini juga melihat bagaimana perubahan tersebut memengaruhi
peran keraton sebagai pusat kebudayaan di Cirebon. Dari segi kebaruan,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan peran
Keraton Kasepuhan setelah bertransformasi fungsi kelembagaannya dalam
melestarikan warisan budaya.

Kedua, artikel yang berjudul “Gerak Ruang Kawasan Keraton
Kasepuhan” yang ditulis oleh Ina Helena Agustina, dkk. dalam jurnal
Perencanaan Wilayah dan Kota, Vol. 13, No. 1, tahun 2013. Artikel tersebut
membahas tentang perubahan fungsi dan ruang di kawasan Keraton
Kasepuhan Cirebon, dengan menggarisbawahi peran Sultan Sepuh XIV
dalam pengelolaan keraton serta interaksi antara revitalisasi, tradisi, dan
kebijakan internal keraton. Untuk memahami perubahan tersebut, artikel
menggunakan pendekatan fenomenologis yang mengkaji dua aspek utama:
pertama, pergerakan substansi yang berkaitan dengan nilai-nilai lokal dan
tradisi yang tetap dipertahankan. Kedua, pergerakan aksiden yang
mencakup revitalisasi fisik dan keterlibatan politik dalam manajemen
keraton. Meskipun artikel ini menekankan pentingnya menjaga identitas
budaya lokal di tengah arus globalisasi, baik artikel maupun penelitian ini
berfokus pada peran penting Sultan Sepuh dalam proses revitalisasi Keraton

Kasepuhan. Namun, terdapat perbedaan fokus yang jelas. Artikel tersebut



lebih menekankan pada perubahan tata ruang keraton dan dinamika politik
di kawasan tersebut pada masa Sultan Sepuh XIV, sedangkan penelitian ini
lebih terfokus pada transformasi fungsi kelembagaan Keraton Kasepuhan
dalam melestarikan warisan budaya pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh
XII. Dalam hal novelty, penelitian ini menyumbangkan wawasan baru
terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi di bawah kepemimpinan
Sultan Sepuh XIII.

Ketiga, artikel jurnal yang berjudul “Kedudukan Tanah Keraton
Kasepuhan Cirebon Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (Studi Kasus Sengketa
Tanah Keraton Kasepuhan Cirebon dengan Pemerintah Kota Cirebon)”
yang ditulis oleh Syafira Citra Delina, Sri Sudaryatmi, Triyono dalam jurnal
Diponegoro Law Journal, Vol. 5, No. 2, tahun 2016. Artikel ini membahas
perselisihan tanah antara Keraton Kasepuhan dan Pemerintah Kota Cirebon
terkait tanah warisan dan eks-swapraja setelah pemberlakuan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Agraria. Salah satu
kasus yang disoroti adalah sengketa tanah yang diambil alih untuk
pembangunan perkantoran di kawasan Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo.
Fokus artikel tersebut adalah penyelesaian sengketa agraria melalui jalur
litigasi dan non-litigasi, dengan mempertimbangkan aspek hukum adat dan
status tanah eks-swapraja. Penelitian ini dan artikel tersebut memiliki
kesamaan dalam objek kajiannya, yaitu Keraton Kasepuhan, dan

keterlibatan keraton dengan pemerintah lokal. Namun, penelitian ini
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berfokus pada pada transformasi fungsi kelembagaan Keraton Kasepuhan
dalam melestarikan warisan budaya pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh
XIII. Dalam hal kebaruan, penelitian ini menyumbangkan wawasan baru
terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi di bawah kepemimpinan
Sultan Sepuh XIII.

Keempat, artikel yang berjudul “Peran Keraton Kasepuhan Cirebon
sebagai Pusat Pemeliharaan dan Pembangunan Budaya” yang ditulis oleh
Dian Lestari, dkk. Dalam jurnal Academy of Social Science and Global
Citizenship Journal, Vol. 1, No. 2, tahun 2021. Persamaan artikel tersebut
dengan penelitian ini terletak pada fokus yang sama, yaitu Keraton
Kasepuhan sebagai pusat kebudayaan dan wisata budaya. Keduanya
membahas peran keraton dalam melestarikan tradisi dan mengedukasi
masyarakat mengenai pentingnya warisan budaya. Artikel tersebut juga
mengulas kontribusi ekonomi dari aktivitas budaya yang dilaksanakan oleh
keraton, seperti kegiatan pariwisata yang berpotensi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Namun, terdapat perbedaan penting antara
artikel tersebut dan penelitian ini. Artikel tersebut lebih menitikberatkan
pada peran Keraton Kasepuhan sebagai pusat pengembangan budaya dan
pendidikan, di mana keraton berfungsi sebagai lembaga yang melestarikan
nilai-nilai tradisional. Sementara itu, penelitian ini lebih berfokus pada
transformasi fungsi kelembagaan Keraton Kasepuhan dalam melestarikan
warisan budaya pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII. Dalam hal

kebaruan, penelitian ini menyumbangkan wawasan baru terkait dengan
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perubahan-perubahan yang terjadi di bawah kepemimpinan Sultan Sepuh
XII1.

Kelima, artikel yang berjudul “Hubungan Timbal Balik antar Aktor
dalam Pengembangan Wisata Budaya Keraton Kota Cirebon” yang ditulis
oleh Wiwin Yuli Astari dan Gina Puspitasari Rochman. Dalam jurnal Riset
Perencanaan Wilayah dan Kota, Vol. 13, No. 1, tahun 2023. Artikel tersebut
menekankan pentingnya hubungan timbal balik antara pemangku
kepentingan (pemerintah, keraton, dan masyarakat) dalam pengembangan
pariwisata budaya di Cirebon. Faktor seperti modal sosial, kerjasama, dan
saling membantu diidentifikasi sebagai kunci utama untuk meningkatkan
pariwisata budaya. Dalam konteks revitalisasi keraton, promosi keraton
oleh individu, keterlibatan komunitas, serta kolaborasi dengan pemerintah
juga dipandang sangat penting. Persamaan antara artikel tersebut dan
penelitian ini terletak pada objek kajian yang sama, yaitu Keraton
Kasepuhan Cirebon. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus penelitian.
Artikel tersebut lebih banyak membahas aspek sosial, seperti hubungan
antar pemangku kepentingan dan kontribusi mereka dalam pengembangan
pariwisata budaya. Di sisi lain, penelitian ini menitikberatkan pada
transformasi fungsi kelembagaan Keraton Kasepuhan dalam melestarikan
warisan budaya pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII. Dalam hal
kebaruan, penelitian ini menyumbangkan wawasan baru terkait dengan
perubahan-perubahan yang terjadi di bawah kepemimpinan Sultan Sepuh

XIII.
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Kajian keenam dalam penelitian ini merujuk pada skripsi karya
Andri Setyawan dari Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret
Surakarta tahun 2022 yang berjudul "Dinamika Kepariwisataan Istana
Mangkunegaran Masa K.G.P.A.A Sri Mangkunegara VIII Tahun 1968-
1987". Penelitian tersebut secara komprehensif mengkaji transformasi
Istana Mangkunegaran dari pusat kekuasaan tradisional menjadi destinasi
wisata budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan fungsi ini
terutama dilatarbelakangi oleh kebijakan nasionalisasi aset keraton oleh
pemerintah Indonesia pasca kemerdekaan, yang menyebabkan kesulitan
finansial dan mendorong pembukaan istana untuk wisata pada 3 Mei 1968.

Persamaan mendasar antara skripsi Andri Setyawan dengan
penelitian ini terletak pada kesamaan faktor pemicu transformasi, yaitu
kebijakan nasionalisasi aset keraton yang dialami baik oleh Mangkunegaran
maupun Keraton Kasepuhan. Kedua penelitian ini juga sama-sama
mengungkap bagaimana keraton-keraton Jawa tersebut beradaptasi dengan
mengembangkan fungsi kepariwisataan sebagai strategi bertahan di era
modern. Perbedaan utamanya hanya terletak pada objek penelitian, di mana
skripsi tersebut berfokus pada Mangkunegaran di Surakarta, sementara
penelitian ini mengkaji Keraton Kasepuhan di Cirebon.
. Kerangka Pemikiran

Penelitian mengenai transformasi fungsi Keraton Kasepuhan pada
masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII termasuk dalam kategori sejarah

ekonomi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
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ekonomi kelembagaan. Pendekatan ini menawarkan perspektif yang
komprehensif untuk memahami transformasi ekonomi Keraton Kasepuhan
dengan menekankan bahwa keputusan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh
faktor-faktor konvensional seperti harga dan kebijakan fiskal, tetapi juga
dibentuk oleh aturan formal (seperti kebijakan keraton) dan norma informal
(nilai budaya, tradisi) yang mengikat perilaku aktor-aktor di dalamnya.
Sebagaimana dijelaskan oleh Hodgson, ekonomi kelembagaan berfokus
pada bagaimana aturan formal dan norma informal membentuk perilaku
ekonomi. Dalam konteks Keraton Kasepuhan, pendekatan ini membantu
menjelaskan mengapa dan bagaimana keraton sebagai institusi tradisional
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman melalui strategi ekonomi
yang inovatif.!°

Dalam penelitian ini pendekatan ekonomi kelembagaan
memungkinkan penelitian ini untuk menganalisis transformasi Keraton
Kasepuhan secara holistik. Tidak hanya melihat perubahan dari sisi
ekonomi semata, tetapi juga memahami bagaimana faktor kelembagaan
termasuk aturan formal, norma budaya, dan struktur organisasi berinteraksi
dalam proses adaptasi tersebut. Pendekatan ini sekaligus menjelaskan
mengapa transformasi yang terjadi bersifat evolusioner, dimana perubahan
ekonomi berjalan beriringan dengan upaya mempertahankan nilai-nilai inti

keraton sebagai institusi budaya.

10 Nainggolan Lora Ekana, Ekonomi Kelembagaan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2023),
hlm. 16-17.
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Eksistensi secara harfiah berarti "keberadaan", yang mengacu pada

keadaan suatu entitas untuk terus ada.!!

Zainal Abidin memperluas
pemahaman ini dengan menekankan sifat dinamis eksistensi sebagai suatu
proses "menjadi" yang lentur dan terus berkembang atau mundur,

12 Dalam

tergantung pada kemampuan aktualisasi potensi internalnya.
penelitian ini, konsep eksistensi menjadi kerangka untuk menganalisis
transformasi Keraton Kasepuhan. Peralihan fungsi keraton menjadi objek
wisata bukan sekadar bukti keberadaan fisik, melainkan bentuk aktualisasi
dinamis untuk mempertahankan relevansi di tengah perubahan ekonomi dan
sosial, sesuai dengan karakter eksistensi yang lentur menurut Zainal Abidin.
Eksistensi keraton tercermin dari kemampuannya beradaptasi secara
ekonomi melalui pariwisata, sambil mempertahankan nilai-nilai budaya
sebagai inti identitasnya.

Teori perubahan kelembagaan berangkat dari pemahaman bahwa
institusi bukanlah entitas statis, melainkan sistem dinamis yang terus
berevolusi menyesuaikan dengan tekanan eksternal dan kebutuhan internal.
Douglas North, peraih Nobel Ekonomi 1990, mendefinisikan institusi
sebagai batasan buatan manusia yang mengatur interaksi politik, ekonomi,
dan sosial dalam masyarakat. Dalam pandangannya, perubahan institusi

terjadi melalui mekanisme kompleks dimana aturan formal seperti hukum

dan kebijakan berinteraksi dengan norma informal seperti tradisi dan nilai

" Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 378.
12 Zainal Abidin, Analisis Eksistensial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 16.
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budaya. North menekankan bahwa transformasi kelembagaan sering dipicu
oleh perubahan harga relatif sumber daya atau pergeseran teknologi yang
mengubah struktur insentif. '3

Dalam konteks penelitian tentang Keraton Kasepuhan, teori
perubahan kelembagaan memberikan lensa analitis yang tepat untuk
memahami transformasi ekonomi yang dialami keraton. Ketika UUPA 1960
mencabut hak atas tanah sebagai basis ekonomi tradisional, keraton
menghadapi disrupsi kelembagaan yang mendasar. Respons yang
dikembangkan melalui pembentukan UPKK dan pengembangan pariwisata
budaya mencerminkan proses adaptasi kelembagaan dimana aturan formal
baru dirancang untuk mengakomodasi tuntutan ekonomi modern tanpa
sepenuhnya meninggalkan nilai-nilai tradisional.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang diterapkan adalah kombinasi antara
penelitian lapangan (field research) dan studi pustaka (library research).
Data diperoleh melalui proses wawancara, penelusuran arsip dan sumber-
sumber tertulis yang berkaitan dengan masa sebelum dan selama
kepemimpinan Sultan Sepuh XIII. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah sebagaimana dijelaskan oleh Gilbert J. Garraghan yang

dikutip oleh Dudung Abdurrahman bahwa metode penelitian sejarah

13 Douglass Cecil North, Institutions, Institutional Change and Economic Performance,
(Cambridge University Press, 1990), hlm. 9.
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merupakan seperangkat aturan dan prinsip sistematis yang digunakan untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, melakukan penilaian
kritis terhadapnya, dan menyusun sintesis dari hasil-hasil penelitian dalam
bentuk tulisan.* Metode sejarah mencakup empat tahapan yaitu heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran),
dan historiografi (penulisan sejarah).™

Heuristik atau pengumpulan sumber meliputi pencarian bahan-
bahan relevan yang mendukung penelitian. Sumber primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan keluarga Sultan Sepuh XIII dan abdi
dalem yang sezaman menggunakan metode wawancara bebas terpimpin,
serta dari arsip-arsip Keraton Kasepuhan. Sumber sekunder dikumpulkan
dari berbagai literatur seperti buku, artikel ilmiah, skripsi, dan dokumen
resmi milik keraton. Selain itu, dilakukan pula penelusuran terhadap
sumber-sumber digital yang memuat informasi terkait revitalisasi dan
pemanfaatan Keraton Kasepuhan untuk melengkapi data penelitian.

Kedua, tahapan selanjutnya yang harus dilalui setelah pengumpulan
sumber ialah verifikasi atau mengkritik sumber yang telah dikumpulkan.
Kritik sumber ini bertujuan untuk menemukan validasi sumber dan bukti
yang telah ditemukan. Kritik sumber ini dilakukan dengan dua macam,

yakni kritik ekstern dan kritik intern.*® Kritik ekstern bertujuan menegaskan

4 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian dan Sejarah Islam (Y ogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 100.

15 Ibid, him. 128.

16 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 77.
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keaslian sumber dan relevansinya sebagai bahan penelitian.'” Untuk sumber
lisan, proses verifikasi dilakukan dengan menelusuri identitas dan latar
belakang narasumber yang diwawancarai. Sedangkan untuk sumber tertulis,
kritik ekstern dilaksanakan melalui tahapan identifikasi, eksplikasi, atribusi,
dan kolasi dengan menganalisis unsur-unsur fisik seperti jenis kertas, gaya
tulisan, bahasa yang digunakan, ungkapan-ungkapan khusus, serta
karakteristik eksternal lainnya. Melalui proses ini dapat diketahui tingkat
kredibilitas sumber dalam kaitannya dengan objek penelitian.

Kritik intern merupakan penilaian mengenai kredibilitas data di
dalam sumber.®®* Pada tahap ini, dilakukan verifikasi dengan
membandingkan dan mencocokkan informasi antara sumber pustaka
(primer dan sekunder) dengan hasil wawancara terhadap narasumber terkait.
Proses ini melibatkan analisis konsistensi data, validitas informasi, serta
ketepatan konteks historis yang disajikan dalam berbagai sumber tersebut.

Ketiga, langkah selanjutnya yang harus dilakukan seorang peneliti
setelah berhasil melakukan kritik sumber atau verifikasi ialah interpretasi
atau penafsiran.’® Tahap interpretasi atau penafsiran merupakan langkah
kritis setelah proses verifikasi sumber. Pada fase ini, dilakukan analisis
mendalam terhadap peristiwa sejarah Keraton Kasepuhan Cirebon
berdasarkan data yang telah diverifikasi. Proses interpretasi melibatkan

rekonstruksi peristiwa sejarah dan identifikasi faktor-faktor yang

17 Abdurrahman, Metodologi Penelitian dan Sejarah Islam, hlm. 108-110.
18 Ibid, hlm. 107.
19 Kuntowijoyo, pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 78-80.
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memengaruhi transformasi keraton selama masa kepemimpinan Sultan
Sepuh XIIL.*® Pendekatan fungsionalisme struktural digunakan sebagai
kerangka analisis untuk memahami mekanisme adaptasi keraton dalam
menghadapi perubahan sosial. Melalui pendekatan ini, dapat dikaji
bagaimana Keraton Kasepuhan mempertahankan fungsi sosialnya sebagai
simbol identitas budaya dan penjaga tradisi Islam, sekaligus beradaptasi
menjadi objek wisata dan cagar budaya. Analisis ini bertujuan untuk
mengungkap dinamika perubahan fungsi keraton serta perannya dalam
menjaga stabilitas sosial di tengah transformasi yang terjadi.

Keempat, tahapan terakhir dalam metode sejarah ialah historiografi
atau penulisan sejarah. Hal yang penting dalam historiografi atau penulisan
sejarah ini ialah pemaparan yang kronologis dan sistematis terhadap suatu
peristiwa.’* Proses penulisan sejarah membutuhkan beberapa komponen
seperti gaya bahasa, imajinasi, intuisi, dan emosi. Dalam konteks penelitian
ini, dilakukan penulisan mengenai perubahan yang terjadi di Keraton
Kasepuhan Cirebon secara kronologis dan sistematis selama kepemimpinan
Sultan Sepuh XIII. Penulisan tersebut menguraikan transformasi fungsi
keraton menjadi objek wisata dan cagar budaya, serta dampak dari
keputusan tersebut terhadap masyarakat dan budaya lokal, berdasarkan

temuan penelitian sejarah yang telah diverifikasi.

20 Abdurrahman, Metodologi Penelitian dan Sejarah Islam, him. 108-111.
2l Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 80.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mudah dipahami dan
sistematis, maka penyajian penelitian ini disusun dalam sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, batasan, dan rumusan masalah penelitian. Dalam bab ini juga
dijelaskan tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan, serta tinjauan
pustaka terkait topik yang diangkat. Bagian ini ditutup dengan penjelasan
mengenai kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Uraian ini merupakan dasar pemikiran untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab II membahas gambaran umum Keraton Kasepuhan, yang
mencakup sejarah berdirinya, fungsi awal, dan hubungannya dengan
masyarakat. Pembahasan dimulai dengan membahas latar belakang
pendirian Keraton Kasepuhan. Selanjutnya, membahas juga fungsi awal
dari Keraton Kasepuhan sebagai pusat kekuasaan politik, budaya, dan
agama, serta perannya dalam kehidupan sosial masyarakat melalui upacara
adat dan ritual keagamaan. Bab ini juga memberikan konteks tentang
kondisi sosial, ekonomi, dan politik keraton menjelang masa kepemimpinan
Sultan Sepuh XIII, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai posisi dan peran keraton di tengah masyarakat Cirebon sebelum

terjadinya transformasi fungsi.
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Bab III menguraikan alasan mengapa fungsi Keraton Kasepuhan
mengalami transformasi pada masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII. Bab
ini akan membahas faktor-faktor internal seperti pandangan Sultan terhadap
modernisasi, serta faktor eksternal yang mencakup tuntutan zaman dan
berkembangnya pariwisata. Selain itu, dijelaskan perubahan kebijakan yang
diambil Sultan dalam mengelola keraton, termasuk strategi revitalisasi yang
bertujuan untuk menjaga pelestarian budaya sekaligus membuka peluang
komersialisasi. Pengaruh kondisi politik dan ekonomi juga akan dianalisis
sebagai latar belakang dari keputusan-keputusan tersebut.

Bab IV membahas dampak dari transformasi fungsi Keraton
Kasepuhan pada masa Sultan Sepuh XIII. Bab ini akan menganalisis
perubahan yang terjadi pada keraton baik dalam aspek fisik maupun
fungsional, dan bagaimana transformasi tersebut memengaruhi pelestarian
tradisi dan budaya Cirebon. Fokus utama adalah dampak perubahan keraton
menjadi objek wisata dan cagar budaya terhadap hubungan keraton dengan
masyarakat Cirebon, serta dampaknya terhadap identitas budaya dan sosial
masyarakat. Selain itu, akan dibahas bagaimana modernisasi dan revitalisasi
keraton berperan dalam mempertahankan warisan budaya sekaligus
memperkenalkan elemen-elemen baru dalam interaksi sosial dan ekonomi,
serta bagaimana keraton beradaptasi dengan tuntutan zaman dan pariwisata.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan memaparkan hasil dari penelitian

dan juga jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Selain
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itu, akan dijelaskan saran yang diberikan oleh peneliti mengenai penelitian
yang telah dilakukan, khususnya ditujukan kepada peneliti yang ingin

melakukan penelitian yang serupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ini, dapat disimpulkan
bahwa Keraton Kasepuhan mengalami transformasi fungsi yang kompleks
dan dinamis. Sebelum masa kepemimpinan Sultan Sepuh XIII, keraton
memainkan peran sentral sebagai pusat kekuasaan politik, keagamaan, dan
budaya dalam Kerajaan Cirebon. Namun, dominasi VOC pada masa
kolonial menyebabkan pergeseran fungsi keraton dari institusi politik aktif
menjadi simbol budaya yang dimanfaatkan sebagai alat kontrol kolonial.
Meski demikian, keraton tetap menjadi benteng kebudayaan dan
spiritualitas masyarakat melalui pelestarian tradisi keagamaan dan kesenian.
Setelah kemerdekaan, keraton harus beradaptasi dengan sistem negara
modern yang menghapus kekuasaan politik tradisional.

Transformasi Keraton Kasepuhan di bawah kepemimpinan Sultan
Sepuh XIII (1969-2010) menunjukkan bagaimana sebuah institusi
tradisional bisa beradaptasi dengan zaman tanpa kehilangan jati dirinya.
Dengan melihat potensi wisata dalam kekayaan budaya keraton, mulai dari
benda pusaka hingga upacara adat. Sultan berhasil menciptakan model baru
pelestarian budaya yang sekaligus memberikan manfaat ekonomi. Langkah-
langkah nyatanya seperti mengubah gudang pusaka menjadi museum,
mengelola  keraton secara profesional melalui yayasan, dan
menyelenggarakan festival budaya yang menarik ribuan pengunjung,

membuktikan bahwa tradisi dan modernitas bisa berjalan beriringan.

63
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Transformasi fungsi Keraton Kasepuhan pada masa Sultan Sepuh
XIII membawa dampak mendalam pada berbagai aspek kelembagaan,
sosial-budaya, dan ekonomi. Dalam bidang kelembagaan, keraton
melakukan modernisasi struktur melalui pembentukan Unit Pengelola
Keraton Kasepuhan (UPKK) yang berfungsi sebagai pemeliharaan wisata,
kegiatan adat, penerimaan tamu regional, nasional dan internasional. UPKK
menjadi instrumen penting dalam mengelola keraton sebagai objek wisata
tanpa mengikis otoritas tradisional Sultan. Perubahan ini menunjukkan
kemampuan keraton dalam menyeimbangkan nilai-nilai lama dengan
tuntutan baru, di mana struktur adat tetap dipertahankan sambil mengadopsi
sistem pengelolaan yang lebih terstruktur.

Dalam ranah sosial-budaya, keraton menunjukkan fleksibilitas
dengan menyesuaikan protokol kunjungan dan membuka akses publik
secara terbatas, namun tetap menjaga kesakralan ruang dan tradisi inti. Hal
ini mencerminkan upaya cermat dalam mempertahankan makna simbolik
keraton di tengah arus modernisasi. Meski terdapat tantangan berupa
pergeseran pemaknaan tradisi, terutama di kalangan generasi muda, keraton
terus berupaya menjaga kesinambungan nilai spiritual melalui edukasi
budaya dan ritual berkelanjutan.

Dampak ekonomi dari transformasi ini cukup signifikan. Status
keraton sebagai objek wisata dan cagar budaya membuka peluang baru
untuk meningkatkan pendapatan melalui tiket masuk, penjualan

cenderamata, dan penyewaan area acara. Selain itu, keraton juga berhak
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mendapatkan bantuan pemerintah untuk pemeliharaan bangunan dan
pelestarian koleksi, meskipun tidak menjadi ketergantungan. Keberhasilan
keraton dalam mengelola sumber daya secara mandiri sekaligus menjaga
warisan budayanya menjadi contoh bagaimana institusi tradisional dapat

bertahan secara finansial tanpa kehilangan identitas.

. Saran

Penelitian ini memberikan landasan penting untuk mengkaji lebih
dalam dampak ekonomi dari transformasi Keraton Kasepuhan sebagai objek
wisata dan cagar budaya. Perlu diteliti lebih lanjut bagaimana pendapatan
dari sektor pariwisata (seperti tiket masuk, penjualan cenderamata, dan
penyewaan area) benar-benar berdampak pada kesejahteraan abdi dalem
dan masyarakat sekitar. Selain itu, penting untuk menganalisis apakah
aktivitas ekonomi tersebut mampu mendukung pelestarian nilai-nilai
tradisional keraton atau justru berpotensi menggeser makna sakral dari
berbagai ritual dan ruang penting di keraton. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih utuh tentang bagaimana institusi tradisional
seperti Keraton Kasepuhan dapat bertahan secara ekonomi tanpa

mengorbankan identitas budayanya.
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